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Abstract

This study aims to describe the increase in mathieedacommunication skills
through strategies Contextual Teacing and LearnmgClass VII A SMP 22 Surakarta.
Research approaches including qualitative reseai@asign research, classroom action
research conducted in collaboration between redeens and teachers of class VII A,
which was conducted in two cycles. Subjects recdivelass VIl actions of SMP Negeri
Surakarta 22 totaled 31 students. The researchézdaas an observer and mathematics
teacher acts as the subject of action once thergbs@rovider. Data were collected by
observation, field notes, and documentation. Datalgsis techniques performed by the
method of flow, namely data reduction, data presgorn, and conclusion. The validity of
the data is done by triangulation and triangulatitechniques. The results of the study,
there was an increase in mathematical communicatlolts that can be observed from the
increase in the indicator, namely (1) There is acréase in the ability of verbal indicators
of 16.13% to 51.61%, and 74.19% into (2) Therenisrereased ability to written indicator
from 22.58% to 51.61%, and 74.19% into (3) Theransincrease in the ability of the
indicator image from 16.13% to 41.93%, 64.52% aeddmes (4) there is an increase in
the indicator's ability to explain concepts from.@% to 54.84%, and 80.65% into. This
study concludes that the application of learningatgigies of Contextual Teaching and
Learning can improve communication skills math stasVila SMP Negeri 22 Surakarta.

Keywords: problem-based, communication, contextual
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peykatan kemampuan
komunikasi matematika melalui strategi Contextuedding and Learning pada siswa kelas
VIl A SMP Negeri 22 Surakarta. Pendekatan penelitiarmasuk penelitian kualitatif.
Desain penelitian, penelitian tindakan kelas yantpkidikan secara kolaborasi antara
peneliti dengan guru kelas VII A, yang dilaksanakiatiam dua siklus. Subyek penerima
tindakan siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Surakadrexjumlah 31 siswa. Peneliti
bertindak sebagai pengamat dan guru matematikairmak sebagai subyek pemberi
tindakan sekaligus pengamat. Metode pengumpulam dkngan observasi, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis datakdikan dengan metode alur, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesiampuKeabsahan data dilakukan dengan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Hasilngditian, ada peningkatan kemampuan
komunikasi matematika yang dapat diamati dari pgkatan indikatornya, yaitu (1) Ada



peningkatan kemampuan dalam indikator lisan daril366,menjadi 51,61%, dan menjadi
74,19% (2) Ada peningkatan kemampuan dalam indikidulis dari 22,58%, menjadi

51,61%, dan menjadi 74,19% (3) Ada peningkatan kepuan dalam indikator gambar
dari 16,13%, menjadi 41,93%, dan menjadi 64,52% Adla peningkatan kemampuan
dalam indikator menjelaskan konsep dari 25,8%, axinp4,84%, dan menjadi 80,65%.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan strigpegnbelajaran Contextual Teaching
and Learning dapat meningkatkan kemampuan komunikatematika kelas VIIA SMP
Negeri 22 Surakarta.

Kata kunci: berbasis masalah, komunikasi, kontekstual

Pendahuluan

Matematika pada umumnya dianggap sebagai mataapslayang sulit bagi
siswa, karena mata pelajaran matematika identilgalerangka-angka dan rumus-rumus,
selain itu mata pelajaran matematika sering dikaitdengan guru yang tegas dan disiplin.
Ada anggapan bahwa kemampuan komunikasi matemagiken dapat dibangun, hal ini
tidaklah benar. Komunikasi memiliki peranan pentifig sebagai kekuatan awal bagi siswa
dalam merumuskan konsep, (2) modal keberhasilainsisaga terhadap penyelesaian dalam
eksplorasi dan investigasi materi matematika, éarsa bagi siswa dalam berkomunikasi
dengan temannya untuk memperoleh informasi, menmikigan dan penemuan.

Kemampuan komunikasi matematika merupakan salahksmhampuan dasar
yang sangat penting untuk dimiliki siswa dan gumlach kegiatan belajar mengajar,
khususnya dalam matematika. Menurut Ramdani (20K&munikasi matematika
merupakan kemampuan untuk berkomunikasi yang nielgegiatan penggunaan keahlian
menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan,ndengevaluasi (ide, simbol, istilah,
serta informasi matematika) yang diamati melalasps mendengar, mempresentasi, dan
diskusi.

Pentingnya kemampuan komunikasi juga diungkapkah cAli Mahmudi
(2009) dalam penelitiannya bahwa, pengembangan kidasi menjadi salah satu tujuan
pembelajaran matematika dan menjadi salah satdast&ompetensi lulusan dalam bidang
matematika.  Melalui  pembelajaran  matematika, siswdiharapkan  dapat
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabefradig atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

Menurut Sudrajad dalam jurnal penelitian Ramdar01gd, bahwa ketika
seorang siswa memperoleh informasi berupa konsegenmatika yang diberikan guru
maupun yang diperolehnya dari bacaan, maka saateffadi transformasi informasi



matematika dari sumber kepada siswa tersebut. Smemberikan respon berdasarkan
interpretasinya terhadap informasi itu, sehinggade proses komunikasi matematis.

Salah satu alternatif pembelajaran yang memunghrirdapat meningkatkan
kemampuan komunikasi adalah stratégpntextual Teaching and LearningStrategi
konstekstual adalah kegiatan pembelajaran yangijbarnt menolong para siswa melihat
makna di dalam materi akademik yang mereka pelajarigan cara menghubungkan
subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehmgphari-hari mereka, yaitu dengan
konteks pribadi, social, dan budaya mereka (Joh2668: 57).

Indikator kemampuan komunikasi matematika yang diamalam penelitian
ini adalah kemampuan dalam aspek lisan (mampurbertanenjawab, menyimpulkan),
kemampuan dalam aspek tertulis (mampu menggunakdolssimbol matematika secara
tepat), kemampuan dalam aspek gambar (mampu mengodanasalahan ke dalam
ilustrasi penyelesaian), kemampuan dalam aspeketaskpn konsep (mampu menjelaskan
solusi matematika).

Langkah-langkah pembelajaran dengan strat€égntextual Teaching and
Learning adalah sebagai berikut: 1) Siswa dibagi dalam taglzekelompok secara bebas
beranggota 5-6 siswa, 2) Guru membimbing siswa ketkgn materi dengan kehidupan
sehari-hari, 3) Siswa menggali pengetahuan dengaerikan beberapa pertanyaan, 4)
Siswa diberikan LKS dan mulai berdiskusi, 5) Siswaninta secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 6) &idiberikan evaluasi dan penjelasan
hasil diskusi, 7) Siswa diberi latihan mandpost tes).

Penelitian ini didapatkan rumusan hipotesis tindaiaitu, setelah dilakukan
pembelajaran dengan strategi berbasientextual Teaching and Learninglapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika pasleas Hal ini menunjukkan
keberhasilan strategi dalam meningkatkan kemambao@runikasi matematika.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengiskan penerapan strategi
Contextual Teaching and Learnindplam pembelajaran matematika. Sedangkan Tujuan
khusus dari penelitian ini adalah untuk mendiskkgs peningkatan kemampuan
komunikasi matematika melalui strateGontextual Teaching and Learnirigagi siswa
SMP.

M etode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitan Tindakan &gRTK). Menurut Sutama

(2010: 15) PTK adalah penelitian yang mengkombkaasiprosedur penelitian dengan



tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakudaam disiplin inkuiri atau suatu usaha
seseorang untuk memahami apa yang sedang ter@uwlpilsterlibat dalam sebuah proses
perbaikan dan perubahan. Subyek penerima tindakafata siswa kelas VII A yang
berjumlah 31 siswa dan subjek pemberi tindakanahdgliru matematika kelas VIl A SMP
Negeri 22 Surakarta yang dibantu oleh peneliti. etezn tindakan kelas dilaksanakan
selama dua siklus, satu siklus dilakukan selamakdligpertemuan. Rancangan penelitian
dilibatkan sejak: 1) dialog awal, 2) perencanaadakan, 3) pelaksanaan tindakan dan
observasi, 4) refleksi, evaluasi, dan penyimpuRengumpulan data dilaksanakan melalui
observasi, catatan lapangan, dan, dokumentasi. ik ekralisis data dilakukan dengan
metode alur, yaitu: reduksi data, penyajian dada, genarikan kesimpulan. Keabsahan data
dilakukan dengan observasi secara terus menefiasgutasi sumber, dan triangulasi

metode.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan

Penerapan strategi pembelajaran baru seperti hatrgegiContextual Teaching
and Learningmendapatkan respon positif dari guru matematikau®arus dapat memilih
dan menggunakan studi pembelajaran yang inovaperti kontekstual . Hal ini sesuai
dengan pendapat Deen dan Smith (2006) menyimpulleiwa strategi pembelajaran
kontekstual dapat diterapkan dalam lingkungan kgmalan pendidikan. Penelitian ini
dapat dimaknai, bahwa melalui lingkungan keluarga ttmbaga pendidikan merupakan
salah satu strategi belajar yang inovatif untuk dagatkan hasil belajar yang baik.

Pembelajaran CTLyaitu, pembelajaran yang diawali dengan pembagian
kelompok-kelompok kecil di dalam kelas (antara &issva), siswa diberi informasi tentang
materi yang akan dipelajari, siswa dibantu gurwkimhengkaitkan materi dengan realita
kehidupan sehari-hari, siswa menggali pengetaheagah diberikan beberapa pertanyaan
sederhana, siswa dibagikan LKS dan mendiskusikansigva mempresentasikan hasil
pekerjaannya, siswa memperoleh penjelasan dan pesim dari materi diskusi,
dilanjutkan dengan tes pemahaman melalui soal mgpdst tes).

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti dan gurdidbersi tentang rencana
pelaksanaan tindakan dan skenario pembelajaran ghag dilakukan. Peneliti perlu
memastikan bahwa guru memahami strategi yang akarapkan, karena guru berperan
melaksanakan pembelajaran di kelas. Selain itu lijengenyiapkan lembar observasi
pengamatan, RPP, Lembar Kerja Siswa (LKS), soaldmardan instrumen lain yang

diperlukan saat pembelajaran berlangsung. Kelomgiakur berdasarkan tempat duduk



(bangku depan dan belakangnya), sehingga tiap kelknberanggota 5 siswa karena
jumlah siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Surakartdasgiak 31 siswa, maka akan
terbentuk 6 kelompok. Hal ini sesuai dengan peaaeliKocak, Bozan dan Isik (2009)
menyimpulkan bahwa siswa yang belajar matemat#tand kelompok lebih baik dalam
memahami permasalahan. Penelitian ini dapat dimakabwa pada pembelajaran ini guru
menciptakan masyarakat belajar agar siswa mampiikibetreatif dan bekerja sama
dengan kelompoknya masing-masing.

Pada observasi pendahuluan, guru menjelaskan kejpada tentang rencana
kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnyau @Gwenjelaskan secara garis besar
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakelain itu guru juga berpesan
kepada siswa untuk mempelajari terlebih dahulu magang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya agar siswa lebih siap dalalajdve dan mengingatkan agar tidak
lupa membawa buku referensi. Sesuai dengan penddyolaissakir (2009), bahwa siswa
perlu diberi sumber-sumber belajar yang mendukurigkganaan penyelidikan. Referensi
belajar berupa buku paket matematika dan Lks yamgpo memberikan sumber informasi
pada siswa untuk melaksanakan pembelajaran. Hasdlipan ini dapat dimaknai, bahwa
sumber-sumber belajar sangat penting untuk siswapemleh informasi yang dibutuhkan.

Pembelajaran materi membuat dan menyelesaikan muateimatika dari masalah
yang berkaitan dengan bangun datar segi empatsditakan pada 24 s/d 31 Mei 2014.
Pembelajaran dimulai dengan situasi siswa sudahemmeati posisi masing-masing
berdasarkan kelompoknya. Pembelajaran dibagi kandaiga tahap yaitu: tahap awal,
tahap inti, dan tahap akhir.

Pada tahap awal, guru menyampaikan tujuan pembssiajanemotivasi siswa
tentang pentingnya materi kaitannya dengan pembalsesta aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari, membangkitkan pengetahuan awal sigwtarig penerapan Segiempat, dan
terakhir menjelaskan tugas dan tanggung jawab kebém

Tujuan pembelajaran perlu disampaikan kepada ss&lvalum membahas materi.
Penyampaian tujuan berfungsi agar siswa dapat rengearah kegiatan pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pendapat Abdussakir (2009hwh penyampaian tujuan
pembelajaran berfungsi agar siswa mengetahui amatpdmbelajaran. Hasil penelitian ini
dapat dimaknai, bahwa siswa dapat berkonsentradiadep pembelajaran yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang di inginkan
Motivasi belajar sangat penting peranannya dalargka menyiapkan kondisi kesiapan

siswa untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapdussakir (2009), bahwa Siswa yang



termotivasi akan lebih siap untuk belajar dan ak@ncapai hasil belajar yang lebih baik..
Siswa yang termotivasi akan tertarik dan mempukgaiginan untuk belajar yang lebih
baik
Kegiatan mengingat kembali materi yang berkaitangde materi yang sedang

dibahas juga sangat perlu dilakukan untuk mempeamwwiswa dalam memahami materi
yang akan dipelajari. Jika siswa belum memahamermgang berkaitan tersebut, siswa
akan sulit mempelajari materi Segiempat. Hal insuse¢ dengan pendapat Abdussakir
(2009), bahwa jika pemahaman konsep kurang sempunaea konsep lain yang berkaitan
dengan konsep tersebut akan berada dalam keadaayabeHasil penelitian ini dapat
dimaknai, bahwa pembelajaran pertemuan berikutiak tdapat maksimal karena guru
akan terus mengulang-ulang materi yang siswa bphimam sebelumnya.

Materi pada siklus | tentang Sifat-sifat segiemziberikan permasalahan untuk

dipahami bersama, Perhatikan gambar dibawah ini.




Tahap inti terdiri dari dua kegiatan, yaitu pelaiaan diskusi dan penyajian hasil
diskusi. Sebelum melaksanakan diskusi kelompoky gugmbagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS), kemudian memberikan pengarahan agar siswmahami LKS. Pada kegiatan
diskusi, masing-masing kelompok bekerja denganuaantembar Kerja Siswa (LKS).

Pada saat diskusi menyelesaikan LKS I, siswa dil@dadengan lembar berisi
materi, dimana banyak bagian yang hilang (berutilecttiik) dan harus dicari oleh tim
kelompok tersebut sehingga menghasilkan sumberrimgdag lengkap sehingga akan
memberikan pemahaman konsep awal dan membantu qal@ses diskusi selanjutnya.
Sumber materi telah dipersiapkan oleh guru sebglapkemudian lembar-lembar sumber
materi ditempelkan di beberapa bagian dinding keéPasla proses ini siswa secara aktif
bersama kelompoknya mencari informasi untuk mengfig-titik yang harus dipenuhi
sehingga dapat menunjang kegiatan diskusi selam@jutn

Setelah siswa selesai memenuhi tugasnya mengikititik sebagai tugas
membangun materi awal, mereka kembali duduk berdeetanpoknya. Melalui LKS 1
siswa diarahkan untuk membangun pengetahuannyariseeblelum materi dibahas oleh
guru. Sesuai pengamatan di kelas, untuk hasil LisBnmiua kelompok dapat menyatakan
dengan benar sesuai materi yang diharapkan.

Pada kegiatan LKS | ini kompon@&iL yang muncul adalah kontruktivisme, Inkuiri, tanya
jawab, masyarakat belajar dan refleksi. Penggub&sh | terbukti sangat membantu arah

kerja siswa dalam menemukan konsep awal sebelunakoign penyelesaian soal

Segiempat. Siswa membentuk pengetahuan merekariseadara aktif dengan bantuan

LKS. Hal ini sesuai dengan pendapat Abdussakir fp0Gahwa Pengetahuan matematika
dikonstruksi siswa dengan melakukan refleksi fb# mental, yaitu berbuat dan berpikir
pendapat.. Hasil penelitian dapat dimaknai, bahwak#fan siswa sangat menetukan
keberhasilan suatu pembelajaran yang sedang bsulagg

Pada kegiatan LKS II, siswa diarahkan untuk mengarsidat-sifat bangun
segiempat. Pertama, sejak awal masing-masing sssmtah memegang LKS kemudian
terdapat contoh soal Sifat-sifat Segi empat. Kedada lembar LKS Il hanya dicantumkan
keterangan langkah-langkah secara teoritis sebagyatah sekaligus dijadikan sebagai
bahan permasalahan yang harus dibahas dalam tiompek. Ketiga, setelah anggota
kelompok berdiskusi dan memahami langkah-langkahmealui bimbingan guru siswa
mulai menerapkan langkah-langkah dalam penyelasggaisesuai dengan soal, dengan

mengisi titik-titik yang tersedia.



KomponenCTL yang muncul pada kegiatan LKS Il ini kontruktivisminkuiri,
tanya jawab, masyarakat belajar dan refleksi. Hegg@n matematika pada soal sifat-sifat
Segiempat terlebih dahulu memberikan gambaran giadea tentang aplikasi penyelesaian
soal menggunakan macam-macam metode yang telalajdipgpada bab sebelumnya.
Keterkaitan ini akan memberikan pemahaman yang lkagi siswa, hal ini sesuai dengan
pendapat Abdussakir (2009), bahwa informasi bamushalikaitkan dengan informasi
sebelumnya sehingga menyatu dalam skema yang ldigigiwa. Hasil penelitian ini dapat
dimaknai, bahwa pembelajaran yang berkesinambunganbuat siswa akan memahami
permasalahan dengan baik.

Selanjutnya guru mempersilahkan kelompok untuk regagan LKS IIl yang
berisi soal diskusi, berupa soal Modeling dari mateliling dan luas segiempat. Ketika
masing-masing kelompok mengerjakan soal Modelinguysoal yang berkaitan dengan
situasi baru, hanya satu kelompok yang mampu mghkger, tetapi untuk kelompok lain
masih mengalami kesulitan. Guru tetap meminta sismtak mengerjakan soal Modeling
dengan bimbingan guru secukupnya. Dalam kegiatarkamponenCTL yang muncul
adalah kontruktivisme, Inkuiri, tanya jawab, masyat belajar, modeling dan refleksi.
Tahap inti berlangsung selama * 45 menit.

Ketika waktu pelajaran tinggal 30 menit, guru meairsiswa menghentikan
pekerjaannya dan mengumpulkan LKS seadanya. gurintee salah satu dari anggota
kelompok terpilih untuk menyiapkan diri untuk medagan hasil LKS. Berdasarkan
pemeriksaan hasil LKS dan pertimbangan waktu, gerggdn guru memutuskan untuk
memanggil satu kelompok yang akan mewakili selkeiompok di kelas tersebut. Hal ini
dilakukan karena hasil LKS semua kelompok adalahasmeskipun berasal dari redaksi
yang berbeda. Kelompok yang terpilih untuk menyajikasil LKS berdasarkan siswa yang
mengajukan diri untuk maju kedepan.

Setelah perwakilan dari kelompok selesai menyajik&$-nya, guru meminta
siswa memberikan tepuk tangan dan sekaligus meelgksanaan diskusi kelompok yang
telah berlangsung dengan cukup baik.. Kemudianasidiwerikan soal mandifpost tes)
sebagai tes pemahaman materi. Setelah siswa selesgerjakan langsung dikumpulkan.
Selain itu, guru juga membimbing siswa untuk menhli@aimpulan mengenai materi yang
telah dipelajari.

Pada akhir pembelajaran, guru sempat menanyakgmorresiswa mengenai
pembelajaran yang telah dilaksanakan sejak pertersebdelumnya. Siswa menyatakan

senang, bersemangat, paham, dan meminta pembela@la@jutnya tetap berkelompok,



sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapakspdayerima tindakan bahwa mereka
merasa senang dan dapat memahami materi denganHadikni mendukung pendapat

Abdussakir (2009) bahwa belajar kelompok dapat meaggkan siswa dan memperdalam
pemahaman. Penelitian ini dapat dimaknai, bahwaasisbih senang belajar kelompok di

bandingkan belajar sendiri.

Prosedur pembelajaran seperti ini dilakukan selarkali putaran (2 siklus). Hasil
post tes diperoleh bahwa 26 siswa memperoleh siedasd70 dan hanya 5 siswa yang
memperoleh skor dibawah 70. Hasil ini menunjukkahviia pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran dalam penelitian sangat bakngPaman siswa ini disebabkan oleh
banyak hal, seperti perasaan senang saat beldjasisbelajar kelompok, penggunaan
LKS, serta penemuan sendiri saat dihadapkan p@détik yang harus ditemukan isinya.

Pada penilaian kemampuan komunikasi matematika bedeerapa aspek yang
dinilai atau dijadikan sebagai fokus pengamataituyd) aspek lisan (mampu bertanya,
menjawab, menyimpulkan), 2) aspek tertulis (mampenggunakan simbol-simbol
matematika secara tepat), 3) aspek gambar (mammpguibah permasalahan ke dalam
ilustrasi penyelesaian), 4) aspek menjelaskan kongaampu menjelaskan solusi
matematika).

Sebelum dilakukan tindakan, kemampuan komunikasematika siswa terbilang
masih rendah. Hal tersebut terbukti dari indikatalikator kemampuan komunikasi yang
sebagian besar belum tercapai. Selanjutnya, mekagiatan pembelajaran yang telah
terlaksana, peningkatan indikator-indikator komasik matematika siswa juga terlihat,
seperti siswa yang mulai berani bertanya, menjawadmyimpulkan hasil belajar tanpa
ditunjuk terlebih dulu, kemampuan mereka dalam ntemma cara menggunakan simbol-
simbol matematika, menggunakan ilustrasi gambaandamenyelesaikan soal, sampai
menjelaskan solusi matematika tentang penerapaerSegt dalam kehidupan sehari-hari.

Empat indikator mengenai kemampuan komunikasi maii&en yaitu, aspek lisan
(bertanya, menjawab, dan menyimpulkan). Kemauamasisituk secara sukarela bertanya,
menjawab, dan menyampaikan kesimpulan mengalamngieatan. Hal ini dikarenakan
strategi Contextual Teaching and Learningapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
keberanian kepada siswa untuk ikut berinteraksiathm kelas. Adanya peningkatan dapat
dilihat dari data hasil tindakan kelas. Sebelurdakan hanya 16,13%, pada tindakan kelas
siklus | mencapai 51,61%, dan setelah dilakukadattan pada siklus Il mencapai angka
74,19%.
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Kedua, aspek tertulis (mampu menggunakan simbokmmtika secara tepat),
kemampuan siswa dalam menggunakan simbol-simbolemaika hingga dalam
menyatakan hasil dalam pemecahan masalah matemagikgalami peningkatan. Adanya
dorongan motivasi belajar dengan memberikan |latduah beserta bimbingan langsung dari
guru membuat siswa terbiasa menggunakan simbolesimbhtematika secara tepat dalam
menyatakan hasil. Peningkatan dapat dilihat data dimdakan kelas. Sebelum adanya
tindakan hanya sebesar 22,58%, setelah siklugkukbn meningkat menjadi 51,61%, dan
setelah siklus 1l mencapai 74,19%. Hal ini sejalangan Kosko dan Wilkis (2010) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa diskusi, menyarapagernyataan matematika dengan
lisan (verbal) dan menulis dapat meningkatkan kakasn matematika. Hasil penelitian ini
dapat dimaknai, bahwa komunikasi akan meningkah jgiswa mampu berdiskusi,
menyampaikan pernyataan dengan lisan dan menulgadeaik.

Ketiga, aspek gambar (mampu mengubah permasalabamalam ilustrasi
penyelesaian), kemampuan siswa dalam menggamistragu penyelesaian melalui tabel,
garis, dan gambar mengalami peningkatan. Hal kardnakan strate@otextual Teaching
and Learning membuat siswa mudah berinteraksi bersama temannggeh transfer
informasi dalam memanfaatkan gambar-gambar dalatemadika dapat mereka pahami.
Yuniawatika (2011), komunikasi matematika memenukapresentasi meliputi: simbol
tertulis, diagram, tabel ataupun benda karena netkanbersifat abstrak membutuhkan
sajian benda konkrit untuk memudahkan siswa memakamsep yang dipelajarinya.
Penelitian ini dapat dimaknai, bahwa unutuk melakulkomunikasi matematika juga
diperlukan gambar yang konkrit untuk memahami nadsdDari data peningkatan tindakan
kelas terlihat sebelum dilakukan tindakan hanysesah16,13%, setelah siklus | menjadi
41,93%, dan setelah dilakukan siklus Il mencapz 2.

Keempat, aspek menjelaskan konsep (mampu menjalasidasi matematika),
kemampuan siswa dalam menjelaskan solusi matemnjagikamengalami peningkatan. Hal
ini dikarenakan strategiCotextual Teaching and Learnindapat memberikan bekal
pemahaman konsep kepada siswa sehingga mereka arematasalah yang sedang
dihadapi. Adanya peningkatan dapat dilihat daradatdakan kelas. Sebelum tindakan
hanya 25,8%, setelah tindakan siklus | sebesar4%,8lan pada siklus Il mencapai
80,65%.

Hasil pengamatan selama proses tindakan kelas ma&nggmampuan komunikasi
matematika siswa kelas VIl A SMP Negeri 22 Surakdepat disajikan dalam tabel 1.
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Tabel 1
Data Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika

. . Sebelum Sesudah pendlitian
No Aspek yang diamati penditian _ Siklus| Siklus ||
mampu bertanya, menjawab (5 siswa) (16 siswa) (23 siswa)
1 ; ! ' 16,13% 51,61% 74,19%
menyimpulkan (lisan)
mampu menggunakan simbol- (7 siswa) (16 siswa) (23 siswa)
2 simbol matematika secara tepat 22,58% 51,61% 74,19%
(tertulis)
mampu mengubah permasalahan(5 siswa) (13 siswa) (20 siswa)
3 ke dalam ilustrasi penyelesaian 16,13% 41,93% 64,52%
(gambar)

mampu menjelaskan solusi
4  matematika (menjelaskan
konsep)

(8 siswa) (17 siswa) (25 siswa)
25,8% 54,84% 80,65%

Adapun data hasil peningkatan kemampuan komunikaatematika dapat

disajikan dalam grafik gambar 1.

30

25 ¢—Mampu bertanya,
/ menjawab,
20 /. menyimpulkan (lisan)
/ == Mampu menggunakan
simbol-simbol
matematika secara tepat
10 - (tertulis)

Mampu Megubah
permasalahan kedalam

15

5 {
ilustrasi penyelesaian
(gambar)
0 . . 1 ===Mampu menjelaskan
Sebelum Siklus | Siklus 11 solusi matematika
penelitian (menjelaskan konsep)

Gambar 1
Grafik Peningkatan Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa

Kemampuan komunikasi matematika adalah suatu habuggng terjadi dalam
lingkungan kelas akibat interaksi pembelajaran, agian di dalam interaksi itu terdapat
pesan-pesan oleh komunikator kepada komunikan, y@deng dialihkan berupa materi
matematika yang sedang dipelajari di kelas. Halsesuai dengan pendapat Facrurazi

(2010) yang menyatakan bahwa Proses komunikasinegabantu membangun makna dan
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kelenggangan untuk gagasan-gagasan serta jugadikamjaagasan-gagasan itu diketahui
publik. Tantangan bagi siswa di kelas untuk mampmupikir dan bernalar tentang

matematika yang merupakan sarana pokok dalam msmgekkan hasil pemikiran siswa
baik secara lisan maupun tertulis.

Pada siklus I, indikator-indikator kemampuan korkasi matematika pada siswa
sudah mulai terlihat meningkat daripada kondisilaweapi peningkatan tersebut belum
dibilang memuaskan, masih diperlukan evaluasi uperkemuan selanjutnya. Pelaksanaan
tindakan kelas siklus 1l mengacu pada siklus | ysglgh mengalami perbaikan, hal ini
dimaksudkan agar hasil yang didapatkan lebih laihk, ternyata benar bahwa jumlah siswa
yang memenuhi indikator meningkat. Persentase atolikindikator kemampuan
komunikasi matematika siswa mengalami peningkataraimdari sebelum dilakukan
tindakan hingga pemberian tindakan siklus Il beraldal tersebut dapat dilihat dari tabel 1
serta grafik gambar 1.

Peningkatan presentase indikator sangat menentukaran keberhasilan suatu
penelitian dengan Strategi pembelajaran yang gikara Hal ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Fachrurazi (2011) yang mengatakanwhaberdasarkan level sekolah
(tinggi, sedang, rendah) terdapat perbedaan pestiaghkemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasisalah dengan siswa yang hanya
mengikuti pembelajaran biasa (konvensional). Begitla Bronack (2008) menyatakan
bahwa menyatakan strategi pembelajaran kontekdadt mengembangkan kemampuan
dan keterampilan siswa dalam matematika. strategnbelajaran kontekstual dalam
penelitian ini dapat meningkatkan komunikasi dasillizelajar siswa dalam matematika .

Persamaan dalam penelitian ini adalah variabel ydigliti yaitu tentang
komunikasi matematika, sedangkan perbedaaan akedr#]a penelitian ini terletak pada
metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini sejdimgan peneliti yang menerapkan
kolaborasi antara strategi keduanya dengan mengamantdbel yang sama, yaitu strategi
Contextual Teaching and Learningintuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa.

Bertanya merupakan hal yang sangat penting untufatme komunikasi pada saat
berlangsungnya pembelajaran antara guru dengam.skdal ini sesuai dengan penelitian
Takahashi (2006) dalam penelitiannya menyebutk&émvhaiswa harus dapat mempelajari
isi matematika secara aktif melalui interaksi dengaru dan teman sebaya. Penelitian ini

dapat dimaknai bahwa komunikasi harus dijadikanagab bagian integral untuk
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mendukung siswa dalam belajar matematika melataraksi yang mereka ciptakan dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam peaelitpeneliti memperkuat
penelitian-penelitian terdahulu dan dari pendapasa phli. Penerapan strategi pembelajaran
Contextual Teaching and Learnindelah meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa kelas VII A SMP Negeri 22 Surakartal ini mendukung diterimanya
hipotesis penelitian tindakan kelas yaitu jika gorenerapkan strate@ontextual Teaching
and Learningdalam pembelajaran akan meningkatkan kemampuanrk&asi matematika

siswa.

Simpulan

Proses pembelajaran matematika yang telah dilakpkaa penelitian ini yaitu
dengan menerapkan strateGiontextual Teaching and Learning’rosedur penelitian
dilakukan selama 2 siklus selama 3 kali pertemuangkah-langkah pembelajaran dengan
strategi Contextual Teaching and Learningaitu: 1) Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok secara bebas beranggota 5-6 siswa, 2) @erabimbing siswa mengkaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari, 3) Siswa mahggngetahuan dengan diberikan
beberapa pertanyaan, 4) Siswa diberikan LKS daairbafldiskusi, 5) Siswa diminta secara
acak untuk mempresentasikan hasil diskusi kelomymk@) Siswa diberikan evaluasi dan
penjelasan hasil diskusi, 7) Siswa diberi latihandiri (post tes).

Penerapan strategContextual Teaching and Learningapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika pada siswa. Habapat dilihat dari tercapainya
indikator-indikator komunikasi dengan persentadeagai berikut: 1) kemampuan dalam
aspek lisan (mampu bertanya, menjawab, menyimpukainelum tindakan hanya 16,13%
dan setelah dilakukan tindakan mencapai 74,19%kePMampuan dalam aspek tertulis
(mampu menggunakan simbol-simbol matematika selega) sebelum tindakan sebesar
22,58% setelah dilakukan tindakan mencapai 74,1)%emampuan dalam aspek gambar
(mampu mengubah permasalahan ke dalam ilustrastelgsaian) sebelum dilakukan
tindakan hanya sebesar 16,13%, dan setelah dilaktikdakan mencapai 64,52%; 4)
kemampuan dalam aspek menjelaskan konsep (mampjelaséan solusi matematika)
sebelum tindakan hanya 25,8%, setelah tindakan apan80,65%.
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